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abstrak — Menyimak ekstensif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan setiap
hari. Penelitian ini bertujuan untuk memahami urgensi dari menyimak ekstensif dalam
meningkatkan literasi mahasiswa diera digital. Dalam penelitian ini digunakan library
research, penelitian ini menggunakan data sekunder, teknik yang dipakai yakni simak,
catat, dan libat serta divalidasi menggunakan teknik triangulasi. Menyimak ekstensif
didalam meningkatkan literasi mahasiswa diera digital memiliki peran penting seperti 1)
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca 2) Menyimak ekstensif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa 3) Meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi mahasiswa. Simpulan dalam penelitian ini
adalah terdapat 3 wurgensi menyimak ektensif dalam meningkatkan literasi
mahasiswa di era digital.
Kata kunci— Era Digital, Menyimak Ekstensif, Mahasiswa

Abstract— Extensive listening can be defined as an activity carried out every day. This
research aims to understand the urgency of extensive listening in increasing student
literacy in the digital era. In this research, library research was used, this research used
secondary data, the techniques used were listening, taking notes and engaging and
validated using triangulation techniques. Extensive listening in improving student literacy
in the digital era has an important role such as 1) Improving students' ability to read 2)
Extensive listening can improve students' critical and analytical thinking skills 3)
Improving students' communication and collaboration skills. The conclusion of this
research is that there are 3 urgencies for intensive listening in increasing student literacy
in the digital era.

Keywords — Digital Era, Extensive Listening, Students

PENDAHULUAN

Menurut Katoningsih (2021) menyimak ekstensif yaitu suatu proses yang
membutuhkan konsentrasi penuh saat menyimak. Menyimak ekstensif dapat
dikatakan menyimak untuk memahami butir-butir materi tertentu (Munthe dkk.,
2023). Menyimak ekstensif bisa dikatakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan
setiap hari (Dole, 2020).

Tujuan dari menyimak ini adalah menyajikan pelajaran lama tapi dengan cara
baru (Septya dkk., 2022), mengingat suatu hal yang terjadi dengan cara baru dalam
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tempat baru (Hidayanti, 2019), dan dapat memperoleh pengetahuan dari ujaran sang
pembiraca (Laia, 2020).

Jenis-jenis menyimak, menyimak sosial adalah jenis menyimak yang terjadi di
lingkungan sosial (Laia, 2020). Menyimak sekunder adalah proses yang terjadi
secara kebetulan (Aminawati, 2019). Menyimak estetik adalah menyimak yang
mencakup kegiatan seni (Laia, 2020). Menyimak pasif yaitu menyimak sambil
melakukan aktivitas lain (Hasriani, 2023).

Era digital adalah mayoritas masyarakat memakai media digital pada aktivitas
setiap hari (Rahayu, 2019). Kondisi kehidupan dimana semua kegiatan dimudahkan
dengan adanya teknologi (Kurniawati, 2016). Pada saat ini semuanya bisa menjadi
mudah karena terdapat teknologi (Zuhria dkk., 2022).

Manfaat era digital yaitu dapat menemukan informasi dengan cepat dan mudah
(Rumini, 2022). Dengan adanya teknologi di era digital seperti internet kita bisa
belajar secara online (Nono dkk., 2023). Mempermudah setiap pengguna dalam
mengerjakan semua hal (Azim dkk., 2022). Setelah era digital muncul ada banyak
dampak positif.

Dampak era digital adalah meningkatkan kualitas daya manusia melalui
pengembangan teknologi (Wahyuni, 2020). Hadir beragam pembelajaran secara
online yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Boiliu dkk., 2020). Muncul
banyak inovasi untuk mempermudah pekerjaan (Nazar, 2023).

Pengertian mahasiswa merupakan individu yang mengikuti pembelajaran di
universitas (Kurniawati, 2016). Kelompok pada masyarakat yang statusnya di dapat
di karenakan jalinan dengan universitas (Gafur, 2015). Seseorang yang belajar di
universitas (Dailami, 2023).

Karakteristik mahasiswa, mahasiswa tidak berani mengemukakan opini di kelas
serta cenderung diam (Paramita, 2010). Mahasiswa cuma terpusat pada aktivitas
akademik serta tidak mengikuti aktivitas non akademik (Gafur, 2015). Mahasiswa
yang asli ingin menimba ilmu dan menghabiskan waktunya untuk
hal yang bermanfaat (Hendra, 2021).

Cara belajar mahasiwa, mahasiswa belajar dengan media yang berwujud tulisan
(Anggrawan, 2019). Mahasiswa belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan
langsung (Zahroh, 2014). Mahasiswa mempunyai motivasi besar agar memiliki daya
dalam berajar (Isnawati, 2015).

METODE PENELITIAN

Library research dipakai untuk metode pengkajian ini. Library research
merupakan teknik mencari sumber yang sesuai, agar tercapai hasil yang sesuai. Data
dikumpulkan berdasarkan, jurnal, riset dan buku. teknik ini adalah tahapan awal
penelitian.

Data yang diperoleh merupakan data sekunder. Data ini dikumpulkan melalui
sumber yang beragam seperti, jurnal ataupun buku. Data sekunder dapat berupa hasil
peninjauan, data statistik, maupun data pemerintah.

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui teknik simak, catat, dan libat.
teknik ini dilakukan dengan membaca jurnal, artikel, serta buku yang sama dengan
kata kunci, setelah itu dicatat, lalu disatukan dan membentuk suatu ide.
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Teknik triangulasi digunakan untuk membuktikan akurasi data pada penelitian
ini. Caranya memakai dua atau lebih data untuk memeriksa ketepatan data. Teknik-
tekni ini dapat membantu peneliti dalam menghimpun data supaya lebih tepat juga
bisa membantu mengecek ketepatan data yang sama dengan ciri-ciri dalam
penelitian yang dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi menyimak ekstensif dalam meningkatkan literasi mahasiswa di era

digital penting dimiliki. Hal ini dapat menjelaskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca

Untuk meningkatkan pemahaman serta penyerapan informasi mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuan membacanya. Cara memperkuat keterampilan menyimak
ialah dengan memperkuat keterampilan membaca. Mahasiswa dapat
meningkatkannya untuk mengerti makna teks dan menjabarkan informasi yang
penting. Kemampuan membaca dapat ditingkatkan namun perlu suatu kesabaran,
konsistensi serta sadar akan strategi yang dipakai. Mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuan membaca dengan mempraktekannya dengan tepat.

Penting sekali untuk menanamkan budaya membaca sejak dini dengan
menamankan budaya membaca membutuhkan waktu yang proses yang cukup
panjang dan dilakukan pertahap-tahap (Padmadewi dalam Sutrisna, 2018).
Kemampuan membaca sangat berperan aktif dalam pembelajaran, membaca dinilai
sebagai sesuatu yang sangat penting dikalangan masyarakat (Sholeh, 2021). Pada saat
ini teknologi berkembang pesat, pada awalnya orang banyak membaca dari media
buku namun saat ini kebanyakan orang membaca melalui perangkat, seperti tablet,
handphone, atau komputer, sebab dengan media ini lebih efisien bisa dibawa kemanapun
mereka pergi (Amalia, 2017).

2. Menyimak ekstensif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis mahasiswa

Menyimak ekstensif membuat mahasiswa berpikir kritis dengan
memperhitungkan suatu sumber dan membedakan kenyataan dari opini. Ini
merupakan keahlian berarti dalam riset akademis serta pengambilan keputusan.
Dengan menyimak ekstensif, mahasiswa dapat belajar menganalisis data dan
mengevaluasi fakta yang ada. Menyimak ekstensif kerapkali diiringi oleh refleksi,
yang mendesak mahasiswa buat mempertimbangkan apa yang didengar.

Menurut safrida dkk (2018) saat ini berpikir kritis diperlukan supaya dapat
membuat keputusan dengan benar. Pradani dkk (2022) mengatakan media baca yang
berubah yang dulunya cetak sekarang berubah jadi digital, namun ini malah jadi satu
kekurangan yaitu banyaknya informasi yang tidak akurat. Di era digital ini banyak
sekali hoaks yang bersebaran sehingga diperlukan kesadaran dari mahasiswa untuk
menyaring informasi yang ada diinternet (Fitriarti, 2019).
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3. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi mahasiswa

Menyimak ekstensif juga membantu mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi dengan orang lain. Mahasiswa dapat
berbagi informasi, ide, gagasan, atau perasaan kepada orang lain secara tepat dan
efektif. Mahasiswa juga dapat memberikan umpan balik, tanggapan, atau kritik yang
sopan.

Menurut Islam (2021) aktivitas menyimak merupakan bagian dari proses
komunikasi bahasa dan berkaitan pada keterampilan bahasa. Mahasiswa perlu
berkolaborasi jika menemukan kesulitan dalam berkomunikasi (Saenab dan Virninda,
2017). Kolaborasi membuat mahasiswa untuk mencapai komunikasi yang optimal

sehingga mendapatkan hasil terbaik dalam menyelesaikan sebuah masalah ataupun
mencapai hasil dari diskusi (Kholifah, Imansari, Prastyaningrum 2022).

SIMPULAN

Peran era digital terhadap menyimak ekstensif dalam meningkatkan literasi
mahasiswa berpengaruh penting karena dapat 1) Meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam membaca 2) Menyimak ekstensif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis mahasiswa 3) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dan berkolaborasi mahasiswa.
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